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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling terhadap peningkatan karakter toleransi siswa kelas VII SMP 
Labschool Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2013. 
Penelitian ini menggunakan metode pre-experiment dengan desain one group time pre 
test-post test design, yaitu tanpa menggunakan kelompok pembanding. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Labschool Jakarta, yang berjumlah 240 
siswa.  Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana jumlah 
subjek penelitian yang terpilih adalah 11 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test yang dilakukan dengan menggunakan Statistic 
Product and Service Solution 16.0 for Windows, diperoleh nilai Asymp.Sig = 0.003 < ni-
lai signifikansi α = 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya terjadi peningkatan karakter toleransi yang signifikan setelah diberikan 
perlakuan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih untuk dite-
rapkan dan terus dikembangkan dalam rangka meningkatkan karakter toleransi siswa. 
Semakin tinggi penguatan dan motivasi yang diberikan, maka dimungkinkan semakin baik 
siswa dengan karakter toleransi rendah dapat meningkat karakter toleransinya. Kerjasa-
ma dengan orangtua serta penanaman nilai karakter toleransi pada setiap mata pelajaran 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan karakter toleransi.
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Pendahuluan
Karakter	 adalah	 nilai-nilai	 yang	 terinternalisa-





mikiran,	 sikap,	 dan	 perilaku	 seseorang.	 Manusia	
yang	 berkarakter	 positif,	 akan	 berpikir,	 bersikap,	
dan	 bertingkah	 laku	 positif.	 Sedangkan	 manusia	
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yang	berkarakter	negatif	akan	berlaku	sebaliknya.
Menurut	 Yusuf,	 karakter	 seseorang	 pada	 pro-
sesnya	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor,	





menjadi	 idolanya),	 trial and error	 (mengembang-









para	 siswa,	 agar	 siswa	menjadi	manusia	berkarak-
ter	positif.	
Setelah	 peneliti	 melakukan	 studi	 pendahuluan	
pada	3	Oktober	2012,	dengan	menyebarkan	kuision-





Layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 dilak-
sanakan	di	sekolah	merupakan	salah	satu	upaya	un-
tuk	 pengembangan	 diri	 siswa,	 termasuk	mengem-
bangkan	 karakter	 yang	 positif.	 Salah	 satu	 layan-
an	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 dapat	 diberikan	
dalam	upaya	mengembangkan	karakter	siswa	adalah	
layanan	bimbingan	kelompok.
Guna	 mengoptimalkan	 pelaksanaan	 layanan	





nyata	 yang	 dimiliki	 oleh	 seorang	 model.	 Melalui	
teknik	 ini,	 bimbingan	 kelompok	 diharapkan	 dapat	
mengembangkan	 karakter	 toleransi	 pada	 siswa,	
dibandingkan	dengan	teknik	diskusi	kelompok	saja	
yang	selama	ini	digunakan	oleh	guru	BK.
Peneliti	 merumuskan	 masalah	 peneltian	 seba-
gai	 berikut:	 “Apakah Terdapat Pengaruh Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Ter-
hadap Peningkatan Karakter Toleransi Siswa Kelas 




a. Pengertian Karakter 
	 Lickona	 memiliki	 pernyataan	 tentang	 karakter,	
yaitu,	 “Karakter	 terdiri	 dari	 mengetahui	 yang	
baik,	 melakukan	 yang	 baik,	 mengerjakan	 yang	
baik	–	kebiasaan	berpikir,	kebiasaan	merasakan,	




b. Komponen-komponen Pembentuk Karakter 
	 Dalam	hal	ini,	mengutip	Lickona	(1991),	“pen-
didikan	 karakter	 secara	 psikologis	 harus	men-









without)	 dan	 penuh	 godaan	 yang	muncul	 dari	
dalam	hati	sendiri	(temptation from within)”.	
 MORAL KNOWING :
 
1. Moral awareness




6. Self  knowledge
MORAL FEELING :
1. Conscience
 2. Self esteem
3. Empathy












Gambar 2.1. Cakupan Pendidikan Karakter Menurut 
Lickona8
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter 
	 Menurut	 Yusuf,	 karakter	 seseorang	 pada	 pro-
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dewasa	 lainnya),	 identifikasi	 (mengidentifikasi	
dan	meniru	penampilan	atau	 tingkah	 laku	mor-
al	 seseorang	 yang	menjadi	 idolanya),	 trial and 







	 Nilai-nilai	 yang	 dikembangkan	 dalam	 pendidi-








disiplin,	 kerja	 keras,	 kreatif,	mandiri,	 demokratis,	
rasa	 ingin	 tahu,	semangat	kebangsaan,	cinta	 tanah	
air,	 menghargai	 prestasi,	 bersahabat/komunikatif,	








3. Hakikat Karakter toleransi
Setelah	 disesuaikan	 dengan	 aspek-aspek	 pada	


















a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
	 Menurut	Winkel,	 bimbingan	 kelompok	 adalah	
pelayanan	 bimbingan	 yang	 diberikan	 kepa-
da	 lebih	 dari	 satu	 orang	pada	waktu	yang	ber-
samaan13.	Sedangkan	Djumhur	dan	Surya	ber-
pendapat	 bahwa	 bimbingan	 kelompok	 adalah	
suatu	teknik	yang	dipergunakan	untuk	memban-
tu	siswa	atau	kelompok	siswa	dalam	memecah-
kan	 masalah-masalah	 melalui	 kegiatan	 kelom-
pok.		
b. Tahap-Tahap Perkembangan Kegiatan 







a. Pengertian Teknik Modeling
	 Menurut	Bandura	(1986),	yang	dimaksud	strate-
gi	 modeling	 adalah	 suatu	 strategi	 dalam	 kon-
seling	 yang	 menggunakan	 proses	 belajar	 me-
lalui	pengamatan	terhadap	model	dan	perubahan	
perilaku	yang	terjadi	karena	peniruan.15	Hal	ini	
berarti	 bahwa	 diharapkan	 terjadinya	 perubahan	
perilaku	yang	 lebih	baik	 setelah	 seseorang	me-
niru	perilaku	model	yang	sesuai	dengan	perilaku	
yang	hendak	diubah.
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Metode Penelitian
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMP	 Labschool	
Jakarta	 pada	 bulan	 November	 –	 Desember	 2013,	
dengan	rincian	sebagai	berikut.











ini	 adalah	desain	one	group	 time	pre	 test-post	 test	
design,	 yaitu	 tanpa	menggunakan	 kelompok	 pem-
banding.	Namun,	terdapat	pre	test	dan	post	test,	de-
ngan	 demikian	 hasil	 perlakuan	 dapat	 diketahui	 le-




modelling	 dalam	meningkatkan	 karakter	 toleransi.	
Desain	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 sebagai	
berikut	:





VII	SMP	 	Labschool	 Jakarta	 	yang	berjumlah	240	
orang	siswa	yang	terbagi	dalam		enam	kelas.	Sam-









dalam	penelitian	 ini	 adalah	Wilcoxon Match Pairs 
Test dengan	menggunakan	bantuan	aplikasi	Statisti-





iatan	 bimbingan	 kelompok	 berpengaruh	 terhadap	
karakter	toleransi	siswa	kelas	VII	SMP	Labschool	
Jakarta	 secara	 signifikan.	 Terdapat	 peningkatan	
karakter	 toleransi	 pada	 diri	 responden	 setelah	 di-
beri	perlakuan	bimbingan	kelompok	dengan	teknik	
modeling.
Sebelum	 diberikan	 perlakuan,	 seluruh	 respon-
den	penelitian	berada	pada	kategori	rendah,	namun	
setelah	 diberikan	 perlakuan,	 terjadi	 peningkatan	














satu	 cara	 yang	 dapat	 dilakukan	 adalah	 seperti	 apa	
yang	dilakukan	pada	penelitian,	yaitu	melalui	layan-
an	bimbingan	kelompok	dengan	teknik	modeling.
Terdapat	 beberapa	 faktor	 pada	 proses	 layan-
an	 bimbingan	 kelompok	 dengan	 teknik	modeling	






pada	 penelitian	 ini	 memudahkan	 proses	 penana-
man	karakter	tole-ransi	pada	siswa.	Faktor kedua,	
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melalui	teknik	modeling	siswa	dapat	mempelajari	




pengaruhi	 karakter,	 yaitu	 identifikasi	 (mengiden-
tifikasi	dan	meniru	penampilan	 atau	 tingkah	 laku	









perasaan	 mengenai	 toleransi	 dengan	 melihat	 dan	
















biasaan	 yang	 kemudian	membuat	 seseorang	 dapat	













ing	 tinggi	 peningkatannya	 pada	 karakter	 tole-
ransi	siswa.
4.	 Perlu	kerjasama	dengan	keluarga	dan	guru	 lain	




1. Bagi Guru BK: 




b.	 Teknik	modeling	 tidak	 langsung	 dapat	menjadi	
alternatif	 pilihan	 untuk	 mengatasi	 keterbatasan	
dalam	pemilihan	model	pada	proses	pelaksanaan	
bimbingan	 ataupun	 konseling	 dengan	 teknik	
modeling.
2. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
	 Layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	 teknik	
modeling	 dapat	 dikembangkan	 untuk	 mendu-
kung	program	pelaksanaan	pendidikan	karakter	
di	sekolah.
3. Bagi Peneliti Lain:
a.	 Agar	 bimbingan	 semakin	 kaya,	 sebaiknya	 di-
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